BAB IX
LANDASAM TEORI
2.1, Risike | |
i. Defi:nisié Risiko

: Rﬁk() berhubungan dengan ketidakpastian, hal ini terjadi karena
kurangn}a atan tidak tersedianya inférmasi yang memadai tentang apa yang
akan tmjadl di masa mendatang. Risiko dapat berdampak negatif terhadap
tujuém perusahaan, dan lebil jauh dapat menimbulkan terjadinya kerugian
atms: anca“sman bagi kelangsungan hidup perasahbaan,

. éienuruﬁ' The Institvwte of Internal Auditors (The Role of Internal
Aud?ﬁiné;in Enterprise-wide Risk Management, 2004) mendefinisikan risiko
sebaga:henlmt “Risk iz probability that an event or action, or inaction,
may ad%@rsefy, effect the organization or activity under review”

j }Lsgko adalah kemumngkinan svatu perisiiwa atau kejadian atau akibat
yang mmgkm memberikan dampak terhadap organisasi atau aktivitas yang
dz—rewm Dampsak atas risiko temébut senantiasa mengarah pada suatu
kerug;an atau hal-hal buruk yvang tidak diinginkan oleh perusahaan, yang
pada ak}umya dampak tersebut akan berimbas pada terganggunya
pencapaimn tujuan perusahaan.

Rés_iko adalah kejadian vang memiliki dampak negatif terhadap tujuan
strategi pemsahaan wntuls iy, perusahaan perlu unfuk memastikan bahwa

seﬁafp mko yang dihadapi cleh perusahaan dapat dikeloja dengan baik.
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| Risiko merupakan  kemungkinan  kerugian, ketidakpastian,
penyimpangan kenyataszn dari hasil yang diharapkan dan probabilitas
bahx}vaénatu hasil berbeda dari yang diharapkan. Dengan demikian risiko
sebisa mungkm dihinderi sedini mungkin, meskipun risiko yang terjadi
munghm disebabkan oleh aktivitas pencapaian tujuan perusahaan (Voughan
andﬁﬁxt, 1996).

: .‘é’mmdard for Professional Practice of Internal Auditing (2009),
memberikan cefinisi risiko sebagai berikut: “Risk is probability that an
eveni may adversely affect the organization or activity under audit.”

S%;:cara harfiah diterjemahken sebagai kemungkinen suatu peristiwa
memb&ﬁkan dampak yang merugikan organisasi atau akiivitas yang sedang
&lm.

: B@dasarkan Work Beok Level 1 Global Association of Risk
Praﬁ&ﬁgnals (Badan Sertifikasi Manajemen Risiko 2005:A4), Risiko
didéﬁnésikaﬁ sebagai “Chance of bad outcome” atan suatu kemungkinan
akan 1éijadinya hasil vang tidak diinginkan yang dapat menimbulkan
kemgiaﬁ apabila tidak diantisipasi serta dikelola dengan baik.

| Pada dasamya, definisi risiko mengarah pada suatu ketidakpastian
ata.é terjadinya peristiwa dalam periode wakiu tertentu. Peristiwa tersebut
me#ye%abkan suatu kerugian baik kerugian kecil yang tidak berarti,
mappun kerugian besar yang berpengaruh terhadap keberlangsungan hidup

suaiu p&ms:ahaan
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| Secara wmum, risiko dapat didefinisikan sebagai suatu keadaan yang
dihéd&p& oleh organisasi dengan kemungkinan yang meiugikan. Sehingga
dapét &1katakan bahwa selamna perusahzan mengalami kerugian walau
sekeécil_épapun, hal tersebut dianggap risiko.
Jenis-‘_ijgmis Risike
;Eiisiko dalam dunia usaha pada dasarnya dapat dikelompokan dalam
risik%o _;':imdukﬂi, risiko pemasaran dan distribusi, risiko keuangan, risiko
tenaiga*?mja dan risiko Hnglungan yang meliputi legal, sosial, politik dan
ekoﬁomi Risiko-risiko tersebui dapat menimbulkan kerugian misalnya
kerﬁgi:’azi financial, seperti foss of profit, exfra cost, penurunan penjualan,
avaz;'la&.%ﬁtj) of credit, terganggunya cash flow.
Memumt Sonni Dwi Harsono {1984) terjadinya risiko fersebut sangat
erat éhm‘:amgaanya dengan berbagai faktor utama yaitu:
a Peril
;Déd;eﬁnisikan sebagai suatu peristiwa yang apabila terjadi maka akan
imﬁngakibaﬂcan suain werugian. Sebagal contoh: kebakaran, banjir,
?kwéelaka,an, peledakan, angin rebut dan lain-lain. Suatu peril dapat saja
?ményebabkan kerugian lebih dari satu bentuk, misalnya peledakan pipa
;gasj dapat saja meninbulkan kerugian harta milik, kerugian
‘pencapatan, tuntutan pitisk ketiga, dan lain-lain.
b. Hamrd
iAéaiah suatu keadean atau karakieristilk yang dapat mempengaruhi
besamya, kemungkinan dan jumlah kejadian daxi timbulnya suatu peril

yamg dapat mengakibatkan suatu loss atam kerugian. Hazard
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dif{jai;fegorikan menjadi empat, vaitw: physical hazard, moral hazard,

méféle hazard serta leygal hazord

1

%Adaiah suatu kondisi yang bersumber dari karakteristik secara

.

v

SRS

S

f’hysical Hazard

fisik dari suatu obyek yang dapat memperbesar kemungkinan
jerjadinya suatu peril ataupun memperbesar terjadinya suatu
;:kerugian.

:%M)raf Hazard

EAdaIah suatn  kondisi vang bersumber dari orang yang
} bersangkutan yang berkaitan dengan mental atau pandangan hidup
serta kebiasaannya yang dapat memperbesar terjadinya suatu peril
::atau kerugian.

- Morale hazard

:iAdalah kecerobohan atau kekurang hati-hatian seseorang yang
;iiapat memperbesar kemungkinan terjadinya suvatn peril atan
@cemgian.

;;Legal Hazard

Adalah kurang diperhatikan dan diabaikarmya perundang-
;;undangan atan perabman  sehingga dapat  memperbesar

- kemungkinan terjadinya suztu peril atau kerugian.

- Lé:f:; (Kerugian)

A{E]ah menurunnye atau  hilangnya nilai ekonomi yang tidak

: diharapkan akibat terjadinya sustu peistiwa baik atas diri, keluarga atau

harta milik.
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; Déﬁgan demikian dapat diambil svatu korelasi bahwa risiko timbul
akibat adénya peril atau kerugian, dirana peril ita kemungkinan terjadinya,
besarnya, jumlah kejadiaanya dipengarubi oleh suatu hazard dimana
semmﬁ itu akan mengakibatkan suatu loss atau kerugian,
Sedﬁné%:fan Zea (2004), menghkategorikan risiko utama menjadi empat,
ya;itﬁ:: -
a. le—;lko Strategis

Pds;ko ini terkait erat sehubungan dengan implementasi suatu strategi

aiﬁei keputusan di masz mendatang yang diambil oleh perusahaan

dalam menghadapi pernbehan kondisi eksternal atau perkembangan
pmses bisnis perusahaan.

b. R;sa&o Operasional
Mempakan risiko langsung maupun tidak langsung yang timbul akibat
?keéégalanf atau tidek memadainya proses pengendalian, baik yang
fdiéebabkan oleh sumber daya manusia, sistem maupun kejadian-
kej ad;an eksternal perusahaan. Risiko ini terkait erat dengan kegiatan
iopémsional perusahaan sehari-hari.

c. Rmko keuangan
Meampakan risiko kerugian yang timbul secara langsung dalam bidang
;keixgafngan, yang antara lein disebablan oleh fluktuasi nilai tukar mata
uﬁmg harga komoditas bahan bakar, perubahan tingkat suku bunga, dan

;_lce;tidakmampuan pihal kreditur dalam mengembalikan kewajibannya.
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Rmko Hazard
%sto ini biasanya berkaitan dengan keadaan bahaya, seperti tindakan
terqns, kondisi sosial politik, dan keadaan cnaca, maupun risiko yang

berkaitan dengan adanya gugatan hukum oleh pihak lain.

3. Sumber Risiko

Ménmut sumber atau penyebab timbulnya risiko, dibagi menjadi dua

kelompfdk

a.

MO Eksternal

Rasz?so yang berasal dari luar perusahsan, seperti flukiuasi harga,
pesx;s&mgan- dalam biseis., Risike eksternal dapat memaksa terjadinya
perubahan pada prakiek dan strategi operasional perusahaan dan
me:réiunjlﬂ{an pentingnya rencana kontijensi atas setiap perubahan yang
ter}éﬁi di Inar kendali perusahaan.

Risii}zo Internal

Risiko internal bersumber dari dalam perusahsan it sendiri sepert
kerusakan aset perusahasn, gangguan atas fasilitas pengolahan sistem
qumnas:t vang dapat berdampak negatif tethadap keseluruhan aktivitas
ﬁpemsmnai yang ada. Kualitas g)ersom} dan metode pelatihan personil
yc_n@ ada dapat mempengaruhi tingkat pengendalian dalam perusahaan.
Se?gm itu, penyalshgunaan aset perusahaan akibat adanya
penvalahganaan wewsneng oleh personil juga dapat menimbulkan

risiko bagi internal peroszhaan.
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2.2. ?engenda:lia; Internal

Pengﬁr.dahan internal merapakan hal penting yang harus ada dalam
p@msahaan. Kebu‘&uhan sistemn  konircl tumbuh dari  perusahaan yang
memungkm#.;an pemilik untuk dipisahken dari operasi bisnis yang mereka
miliki. Selrmg pertumnbuhan ekonomi dan kemajuan teknologi, organisasi
menggtmaka;éa sejurnlah besar peketja dan sistem produksi massal. Pemilik
orgmaisasi tidak dapat mengamati tindakan manajemen dan karyawan lain
secara }.angstémg, vang mengakibatkan konflik antara keinginan pemilik untuk
memaksiﬁwiié:an kekayaan dan keingingnan karyawan untuk memenuhi
kebutuhan iméiividu mereka.

1. Deﬁxﬁ:is’% gﬁ'engendaliam Internal

The imafji%‘ute of Audit Internal (11A) mendefinisikan control sebagai:

: .ér'y action taken by management, the board, and other parties to
marzagej rzsk and increase the likehood that established objectives and goals
will be dg:hiwed Managemant plans, organizes, and direct the performance
of suﬁ?z:%@nr actions to provide reasonable assurance that objectives and
goa!srrw%ﬂ be achieved.”

: Dan pengertian ¢i atas dapat disimpulkan bahwa pengertian

pengendahan internal adaleh suatu sistem yang berisi kebijakan dan

pr@sédﬁsj yvang digunakar manajemen meliputi keandalan informasi,

men}unjumg integritas dan =tika, serta penggunaan dan perlindungan yang
sesuaa aﬁas aset atau sumber daya yang dimiliki perusahaan untuk mencapai

keméalan Eapom keuangan, efeliivitas, dan efisiensi kegiatan operasional
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peruséhaan, dan kepatuhan perusahaan terhadap hukum dan peraturan yang
berlaku. |
2. Tujuéniil?engendali,an Internal

Manurut Committee of Sponsoring Organizations (COSO, 1992)
tujuai_l ;ja«%;nerapazx pengendalian internal adalah memberikan reasonable
assur@n@é- atas kegiatan operasional yang efeltif dan efisien, keandalan
interma&ffz‘nance-, dan keparuhan kepada hukum dan regulasi.

‘Hira Tugiman (1997) menyampaikan fujuan utama dari pengendalian
intﬁ:mall;ﬂtuk meyakinkan: keandalan (reliabilitas dan integritas) informasi;
keseéuaﬁn dengan berbagai kebijaksanaan, rencana, prosedur, dan
keteanjmé;ﬁ perundang-undangan; perﬁndungan terhadap haria organisasi;
ek@nbmj$ dan efisiensi dalam penggunaan sumber daya; dan tercapainya
tujua;t fhn gasaran yang telah dite’iapkan bagi berbagai kegiatan atau
progmﬁ._

3. Msac;am;-gmacam Pengendalian Iniernal

rT%fdapat macam-macam pengendalian internal yang masing-masing
me:m{’ilikij zlemen tersendiri. Macam pengendalian internal, yaitu:

a. C’o&;:%mitfee of Sponsoring Organizations {COSO)-Integrated Control-
i’nfggimted Framework

ﬁmgka COSO (1992) terdiri dari lima elemen. Elemen-elemen

dalam kerangka COSC sebagaimana terdapat dalam gambar 2.1,

adalah:
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Gambar 2.1

COSO- Infernal Control Framework

S*ﬁrﬁber: Moeller, Brirk’s Modern: Internal Auditing (2009)

D %Lﬁngkungan pengendaiian
éIe_.ingkungaﬂ pengendalian ‘Ee;diri dari: Integritas dan nilai etika;
iil";@mitmen untuk  berkompetensi; Dewan Direksi dan Komite
Audlt, filosofi can g»_:zaya. beroperasi manajemen; struktur
:im‘ganisasi; wewenang dan tanggung jawab penugasan; serta
ﬁlicbijakan dan praktik suraber daya manusia.

2) %Penilaizm risiko
%E:’@rusahaan akan menghadapi risiko seiring usahanya untuk
imencapai tujuan. Risiko tersebut berasal darl internal dan eksternal
ﬁérusahaan, Tiga langkah penilaian risiko tersebut adalah
:ﬁempeﬂdrakan pentingnya risiko, melalui kemungkinan atau
'ﬁekueﬁsi risiko terjadi, pertimbangkan bagaimana risiko harus

fdikelol.a dan menilzi tindakan apa yang harus diambil.
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3) %A.ktivitas pengendalian
?Aktivitas pengendalian terdiri dari beberapa jenis, yaitu top level
graview, direct fumctional/activity management, information
jpfat‘«oce&s:ing, physical  congrol,  performance indicator, dan
segregation of dusies.

4) jiiiomuaikasi dan Inforraasi
informasi harns dikoraunikasikan ke atas dam bawah organisasi
wntuk  memungkinken orang melaksanakan tanggung jawab.
Komunikasi tersecbut dapat dilakukan secara formal maupun
i@fomlal

5) Pfamantauan (moriforing)
f’emantauan dilakukar melalni serangkaian evaluasi terpisah juga
imeialui kegiatan yang sedang berlangsung. Kegiatan ini juga
gmenentukan apakah perlu dilakukan tindakan korektif. Setelah
melakukan kegiatan monitoring, audit internal dan melaporkan

_ ﬁasil temuan jika ada kelemaban.

b. Kepnwsan Meniri BUMN No.117 Tahun 2002

 Pasal 22 ayat (2) Keputusa: Mentri BUMN Ne.117 Tahun 2002

'iemang good corporate governance, Komponen sistem pengendalian

mtemal mencakup:

1) Lingkungan pengendalian internal dalam perusahaan yang disiplin

| dzm terstruktur vang terdiic dari: integritas, nilai etika, dan
E@mpetensi karyawan, filosofi dan gaya kepemimpinan; cara yang

%ditempnh manajemen dalara melaksanakan kewenangan dan
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tanggung jawab; pengorganisasian dan pengembangan sumber
‘daya manusia; dan perhatian dan arahan yang dilakukan oleh

Direksi.

5 Pimgkajian dan pengelolaan risiko usaba yaitu suatu proses untuk

‘mengidentifikasi, menganalisis, menifai dan mengelola risiko

u&aha relevan.

..;‘«fsktivitas pengendalian yaitu tindakan-tindakan yang dilakukan
dalam suatu proses pengendalian terhadap kegiatan perusahaan
pada setiap tingkas dan unic dalam sxuktur BUMN antara lain

mengenai kewenangan, otorisasi, verifikasi, rekonsiliasi, penilaian

_ aias prestasi kerja, pembagizn tugas dan keamanan terhadap aset

- Ristern informasi dan komunikasi yaitn suatu proses penyajian

laporan mengenai kegiatan operasional, finansial, dan ketaatan atas

Ketentuan dan peraturan yang berlaku pada BUMN
?aiﬁonie‘oring yaitu proses penilaian kualitas sistem pengendalian

i;ktema’l termasuk fungsi audit internal vada setiap unit dan tingkat

sirukwr organdsasi BUMMN, sehingga dapat dilaksanakan secara

tzptunal dengan ketentuan bahwa penyimpangan yang terjadi

dilaporkan kepada Direksi dan tembusannya disampaikan kepada

| Komite Audit,

T I R T T R



c. Aﬁsa‘mlia Stock Exchange (45X) Principle 7
| ASX menggunzkan COSO framework untuk menilai internal
kénﬁélnya. Semua lepisan model COSO harus dilaksanakan dalam
carzi:‘ yang sesual dengan keadaan perusahaan. Table 2.1 merupakan
C(j)mah COSO framework dan implemeniasinya:
Tabel 2.1

.‘I'mplementasi Kerangka Kerja COSO oleh ASX

COS0 Layer Layer Example
' Code of conduct, Corporate
: Culture/Vaiue/Tones/Commitment
Conir o{-ﬁ;wirormzem Exsternal Regulatory Environments

Utilise ASINZS 4360-Risk Management,
_ Risk Registers, Risk Control matrices
Risk Assessment (and linked to Audit Infernaling)

Policies and — procedures — manuals,
Process flawcharts Inventory of controls

Conire! Activities (including accountabilities)
: Appropriaiz information system,
Information and Company reporiing guidelines,

Feedback/Whistleblower channels

Conmmunication
Specific board  and/or  senior  or
management  commitiees, reporting
g; . through to  the board  (e.grisk
fonitoring menagement commitiees), Audit Internal

Junction, Control self assessments.

Sumber: AS¥ Listing rules Principle 7
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2.3. Andit Imeméls
1. Pengérﬁéﬁ Audit Internal
Audft Internal memiliki fungsi yang penting di dalam organisasi,
yaitu . s:ebagal unit atav divisi yang bertugas untuk menguji dan
mengevaﬁfﬁasi organisasi. Fungsi audit internal terus berkembang dari masa
ke masa, Awalnya The institute of Imernal’s Auditor’s (1A, 1981) seperti
yang dxkuﬁlp oleh Sawyer (1996}, mendefinisikan internal audit sebagai:
‘Am Independent  appraisel activity  established  within an

organization as a service 19 the organization "

Esz:i;aézli.j1,11:3:13,-'& pengertian internel audit menurut Board of Director 1IA
padafbtﬂ%n juni 1999. Adapun pengertian audit internal adalah sebagai
beriknt:

“ﬁﬁ%ﬁit internal adalah kegiatan asswrence dan konsultasi yang
mdapenéen dan obyekiif, yang dirancang untuk memberikan nilai tambah
dan fne@ingkatkan kegiatan operasi organisasi. Audit internal membantu
organisaéﬁ uniuk mencapal iujuannya melalei suatu pendekatan yang
sisiem&ﬁg dan teratur uniuk mengevaluasi dan meningkatkan efektivitas

peng;elqia}sm risiko, pengendalian dan proses governance”

Pﬂmbahan terhadap pengertian internal audit tersebut menjadikan
peran amﬁt internal di dalam perusabaan yang juga semakin meluas yaitu
peran te;i;adap sengelolazn risiko, pengendalian dan pengelolaan organisasi

S A S T
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Dx ;mdonesia’ perkembangan internal andit ditandai dengan berdirinya
Yaym:i Pendidikan Internal Audit pada tanggal 17 April 1995 yang
memp&kan lembaga internal sudit profesionalitas training yang mempunyai
t:uju:an mm:mgkatkan mutu dan profesionalitas auditor internal di Indonesia.
Auditor ;intemal yang profesional adalah auditor yang memiliki
kemalﬁp}ﬁﬂ berfikir secara konsep {conceptuci thinking), bekerja dengan
tekut peﬂnh dedikasi dan daya inovasi seria selalu berpedoman pada etika
profesi. Visi lembaga ini adalah menjadi lembaga pelatihan professional

yang memstak anditor internial unggulan kelas dunia (Agees, 2006).

Posisi Aﬁdit Internal dalam Strukiur Organisasi
fS@CBI& garis besar ada tiga alternatif posisi atau kedudukan dari audit

mtemal &alam struktur organisasi perusahaan (Masution, 2003} yaitu:

a. Beméa dibawah Dewan Komisaris
Dakam hal ini staf awdit internal berfanggung jawab pada Dewan
Komtsans Ini disebebkan karena beniuk perusahaan membutuhkan
peﬁm%glmg jawaban yang lcbih besar, termasuk direktur uiama dapat
diteill‘x oleh audit internal. Dalam cara ini, bagian pemeriksa internal
sebeﬁrjamya merupakan alat pengendalian terhadap performance
mamgemem yang dimeritor oleh komisaris perusahaan. Dengan
danmk:tano bagian audit internal mempunyai kedudukan yang kuat

cialam organisasi.
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Ib. Bera(% dibawah Direkiur Utama
Menﬁmt sistem ini, staf audit internal bertanggung jawab pada direktur
ut;mm;a. Sistem imi dindiai cukup efektif karena lingkup kerja audit
internal menjadi lebih juvas. Nemun sistem ini, jarang digunakan
menéﬁagat direktur utame terlalu sibuk dengan tugas-tugas yang berat.
Jadi %cmungkinan tidak serapat untuk mempelajari laporan yang dibuat
andit ;éintcmﬂ.
€. Bem&a dibawah Kepala Bagian Keuangan

Ivéiemﬁ'ut sistems ini, kecudukan internal auditor dalam strukiur
ofgaqisasi perusahaan berada dibawah koordinasi kepala bagian
keuangan Bagian audit inteinal bertanggung jawab sepenuhnya kepada
kepala bagian keuangar atan ada yang menyebutnya controller. Tapi
pex}n ;imga untuk diketzhui babwa biasanya kepala bagian keuangan dan
Beniuk penerapan  yang mrbaﬁk dari ketiga alternatif tersebut
tergantung pada tujuan yang hendak dicapai. Bila perusahaan sangat
menekankan pada pengendalian keuangan saja, maka pola penempatan
pemenicsaan internal seperti pada alternatif ketiga yang paling cocok.
Nmm bila dilihat dari beiapa pentingnya peran internal control
s%bagai alat untuk mengawasi kinerja manajemen dalam mengelola
kegza*tan serta sumbernva secara efekiif dan efisien, maka pola
peneu;apatan bagian audit internal dibawah langsung komisaris adalah

yaﬂg épaling tepat.

i WW@%W{W&&%W&&%W%WWWWWW %
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3. Ii[ndepmdemsn Divisi Audit [nternal

Inﬁependensx merupakan tanggung jawab yang dituntut dari seorang
audﬁtor. Dt mana independensi merupakan salab satu alat uniuk mengukur
profes;sim;gi ketga dari audif internal. Independensi juga membutuhkan
dukungan dari manajemen. Apabila cibandingkan dengan eksternal audit,
intenél é@diﬁ sering dianggap tdak independen. Hal ini terjadi karena
intexnal éudit merupakan pegawai perusahaan yang menerima gajl dari
pemsahaan (Agoes,2006).

Leh:h lanjut Agoes {2006) menjelaskan bashwa dengan posisi audit
intem;al yang berada dalara strukiur perusshsan menyebabkan ‘infact’
auditér -internal dapat independen namwun, ‘in gppereance’ tetap tidak
1ndependen Hal ini, memperikuat pendapat Davidson sebagaimana dikutip
Gusmardx (2008) mengaiakan bahwa Infernal Auditor can never be
completgiy independent.

éE’eanééﬁpat dari A (The Imstitute of Internal Auditors) mengenai
indc%pendéglsi int, dapat disrtikan bahwa audit internal harus independen dan
aobyek::tifidé.lam melaksanakan pekerjaannya.

Gusaarci; yang menguiip Sawyer (2003) menggambarkan bahwa
audntel mtemal berupaya uniuk berada pada tingkat indspendensi yang
tmggx; dengan ‘membebasksn diri’ dari manajer kevangan, namun dilain
plhak_)uga mermelukan dulaungan manajer secara penuh agar fungsi aunditor
inten@ ,c'gapat terus ierjamin. Tetapi, sehubungan dengan masalah yang
diaudit, ;aﬁditor internal harus diberikan independensi yang memadai untuk

menc@aiiﬁ obyekiivitas, baik dalam kenyataan maupun dalam presepsi.
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Agcres (2006) menjelasken babwa kedudukan audit internal yang
indepénéén dalam perusahaan dapat dilakukan dengan 2 langkah, yaitu:
kepa.dé swpa audit interpal berianggung jawad dan sejauh mana audit
mtemai aﬁlubaﬁkan dalam kegistan operasional.

K@@da siapa audit internal bertanggung jawab dapat dilihat melalui
gambara;z?_ strukbar organisasi vang akan mensntukan indspendensi audit
intem#l. Seperti vang telah dijelaskan sebelumnya, hubungan pelaporan
kepadéa. kgmite aundit bermanizar untuk menjaga independensi audit infernal.
Selain 1?13, irdependensi fungsi audit internal juga terkait dengan
keterhbm%m audit internal dalam kegiatan operasional. Untuk menjaga
mdepenﬁgnsmya-, audii internal tidak boleh terlibat dalam kegiatan
operaéic:é;%l perusahaan.

Pemn auﬁxt internal di dalame perusabhaan

Sehagal suatu fungsi yang independen di dalam perusahaan, audit
internal ‘a:&erperan. dalam membantu manajemen untuk mencapai tujuan-
tujuaﬁ perusah&an yang telah ditentukan. Peran andit internal telah
berkeré‘n@g tidak hanya menjadi fungsi yang berperan sebagai anjing
pen}?aéa E{watcizdog) yang meliputi  akfivitas inspeksi, observasi,
perhit:amggan, cek dan cek ulang yang bertujuan untuk memastikan ketaatan
atan k@pamh&n terhadap ketentusn, peraturan atan kebijakan yang telah
djtcmj)kaagjw Audit internal berperan dalam membantu memenuhi kebutuhan
mamja dan juga perusahaan vang tercermin dari aktivitas-aktivitasnya.
Mem.u:i'uﬁf Sawysr (2003} eudit inzernal berperan dalam  membantu

manajérﬁén dalam kegiatan-kegiatan berikut:
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° Men«gawasx kegiatan-kegiaian yang tidak dapat diawasi sendirl oleh
manﬁqemen puncak
° Mengadenhﬁkasx dan meminimalkan risiko
» Memvahdasz laporan ke ranajer senior
® Memmntu manajemen pada bidang-bidang s teknis
® Mem%antu proses pemgambﬁm kepuiusan
° Menganahms masa depan dan bukan hanya untuk masa lalu
. I‘fembantu manajer mengelola perusahaan
. Eeranan audit infernal pada saat ini telah mengalmm perubahan dan
tﬁ:la.h beronentam pada kepuasan jajaran manajemen sebagai pelanggannya.
Pemn. audxt imternal tidak dapat 12 lagi hanya sexedar berperail sebagai anjing
penjaga (wotchdog), tapi telah berperant sebagai miira bisnis bagi
mana}&men yang berperad sebagal pemben keyakinan (assurance) dan
komulztasz menurut Rezaes (200%) dapat dijabarkan sebagai berikut:
a:. Paran Aundit Internzal czhagai Pemberi Keyakinan {Assurance)
: émdxt internal telah dilatik dan ditempetkan untuk menyediakan
berbagm jasa pemberi keyekinan. Pem berian keyakinan ditekankan
| | pada pengukurai kinerja dan keberhasilan organisasi ter hadap tata
%kelola perusahaan, etika, toangEUDE jawab sosial, dan masalah
: ;hngklmgan Pelaporan atas pemberian keyakinan tersebut harus

dilakukan oleh fupgst audit internal dalam organisasi. Oleh karena itu,

' ;obyektivitas dun lredibilitas jasa pemberian keyakinan bergantung
pada independensi dan kompetisi dari fungsi audit internal. Audit

temal juga depar membentu auditor eksternal dalam pelaksanaan
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nxﬁnmea terhadap pengendalizn sniernal dan laporan keuangan. Dalam

mglakxlkan perannya cehagai pemberl keyakinan, audit internal harus

meugkonﬁﬂnamkan baliwa jasa pemberl keyakinat, audit internal
har.:es mengkonﬁrmamum hahwa jasa pemberian keyakinan yang

akukan selah sesuai dengan standar pmfesionalnya dan bedasarkan
mga didukung oleh bukt audi yang cukup dan krompeten. Audit
mtemal harus lebih memperhatikan penilaian risiko dan menggunakan
pendekatan berbasis  risike dalam cakupan suditnya dengan
manigadopm suatn  proses pendekatan et hadap perencanaan dan

;pstﬁilaian risiko.

. I’iéran Andit Internzl sehagai Konsultan

Awdlt internal dapet menyediakan jasa xonsultasi kepada Dewan

| Kumlsans Komite Audit, Direksi, Manajemen, dan bagian lainnya

pada serpue tingkalan di dalam organisasi. Menuorut Rezaee (2009)

peran andit internsl seibagai konsulian terbagi menjadi tiga bagian

.jy'&itu\:

1) Jasa Konsulias: kepada Dewan Komisaris dan Komite Audit
Meningkatkan efeldivitas pengawasan Dewan Komisaris dan
Komite Audit diperlukan peran andit internal dalam menyediakan
jasa konsultast terhadap pengawasal laporan  keuangan,
pengendalian internal, roanajemen risiko, program whistleblowing,
dan pedornan perilaks bisnis (code of business ethics). Audit
internal  telab dilatih dengan baik untuk menyediakan jasa

konsultasi kepada Dewan Kormisaris dan semud komite-komite,
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’temtama komite audit, untuk meningkatkan efektivitasnya dalam
%ﬁmgsx pengawasan taraadap organisasi.
2} Jma Konsuliasi kepada Manajemes
?eran audit internal telah didefinisikan sebagai pemberi jasa
gkonsultasi kepada Diireksi dan manajemen pada semua tingkatan
nntuk menilai efekiivitas dan efisiensi dari kinerja manajemen.
J asa konsultasi yaog diberikan kepada manajemen ditujukan pada
_ efekiivitas  dan efisiensi  arca-arsd operasional, penilaian
pengendalian internal, manajemen risiko, laporan keuangan,
pengamanan aset, dan kepatuhan terhadap hukum, peraturan dan
standar-standar vang berlatu. Untuk memelihara independensi dan

obyekivitasnya, oudit internal harus dapat memastikan untuk

menahan difi des pengambilan keputusan untuk  kepentingan
manajemen.

: 3?) Internal Auditor Training Services

! Audit internal menyedizkan beberapa jasa pelatihan kepada semua
personil dalam organisasi, termasuk pelatihan terhadap teknologi
informasi, prosedur dan penilaian pengendalian internal,
manajernen tisiko, laporan keuangan, dan kepatuhan terhadap
peraturan-peratuan yang berlaku serta kegiatan-kegiatan lainnya

tanpa mengurangi independensi dan obyektivitasnya. Sebagai

pelatih dan ahli pendidikan organisasi, audit internal membawa
lebih banyak pengetahuan ke dalam organisasi dan membantu

semua personel dalam melaksanakaen {anggung jawabnya.
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¢ Hub@gan Audit Internal dan Komite Audit
Sélah. satu tugas uiama dari Komite Audit adalah memastikan
dihasitkannya laporar kenangan Yyang berkualitas, yaitu laporan
keuangan yang disusut melalul proses pengendalian internal (internal
oon;:rol) yang memadal. Tugas lainnya adalah meyakini bahwa
pewsahaan mennliki sistem manajemen. Tisiko yang andal dan
dmera kan di seturuh skiivitas perusahaan (Ikatan Komite Audit
111&0&651@, 2006).
:Unmk memenubi 'm@%-mg&s tersebut, komite audit mermelukan
banman audit interal teruiama yntuk membantu menilai efekiivitas
pengendahan internal vang ada di delam organisasi. Oleh karena itu,
j auélt internal dalam meﬁM&n peraninya terhadap proses iaia kelola
| bertanggung jawab kepada kormte audit dan komite audit harus
menjamm independansi dari aundit internal agar dapat menjalankan
pei'annya dengan efekiil.
Menumt Rezaee (2009} Ledekatan hubungan pekerjaan antara komite
ijr.-u;:uiht dengan audit internal selain dapat meningkatkan efektivitas
éorporate governance teiapi juga depat meningkatkan fungsi audit
i%xtemal, antara lair:
1) Independensi  dan csbﬁrektivitas fungsi audit internal dapat
| meningkat ketka emuan-temuan auditnya dapat secara langsung
dilaporkan ke pada komite audit.
2} Reputasi dan status dari audit internal dapat diperkuat ketika

berkerjasara dengan seluruh tingkatan pnanajemen.
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3) Au.d1t internal dapat menjadi samber daya potensial yang
: 'zlgmﬁkﬂn untuk membantu komite avdit melaksanakan tanggung
| Jawabnya dalam fongsi pengawasan, seperti laporan keuangan,

:p%ngendahan internal, mana;;emen risiko, whistleblowing

(pelaporan pelanggaien), cksternal audit, dan etika.

K§m}te audit memiiiki tanggung jawab utama terhadap fungsi audit
imi«amal perusahaan. Hubungan antara xomite audit dengan audit
'm‘temal harus dinyatakan dalam piagom audit internal. Tanggung
ja}z;ab komite andit terhadap Zungsi andit internal menurut Moeller
(?@39) sebagai beriicut:
1’} Meriview penganghatan atau penunjukan, kinerja, dan
K penggantian Chief Audit Executive (CAE)
Koraite andit bertanggung jawab untuk memastikan independensi
dari fungsi audii internal, terutama saat harus berbicara secara
terus terang mengenai icentifikasi masalah dalam meriview dan
menilai pengendalian internal serie aktivitas perusahaan lainnya.
Oleh karenz if, komite audit berlanggUng jawab dalam
peagangkatan dan pemberhentien CAE. Untuk meningkatkan
Lualitas dari fungsi audit internal, terutama dalam penyampaian
Japoran audit secara Jangsung kepada komite audit, maka kinerja

dan kompensasi akan dinilai, ditentukan dan diawasi oleh komite

audit.
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2) Memyem;m Piagam Audit Internal

E*#rsetujuan atas piagam audit interaal oleh komite audit sangat
: pentmg untuk meninglkatkan kelkuatan dari fungsi audit internal
dalam melaksanckan fugasmys. Peran, tangguing jawab dan
gcgrawenang fungsi  eudit nternal  dalam perusahaan  serta
ilubungmmya dengan komite audit harus terdokumentasi dan
icrdeﬁmm secara jelas dalam piagam andit internal. Komunikasi
5amara komite eudit dengan CAE atau fungsi audit internal
ngeﬁnasuk penyinpaian laporan secara periodik dan jadwal
periemuan atan rapat dengan komite audit secara regular serta hak
' dan kewajiban sudit internal dalam akses secara langsung terhadap
komite aaudit harus secard jelas diatur dalam piagam audit

. internal.
3} Menyetujui FERCANE, sumber daya dan apggaran fungsi audit

. internal
Kormite audit berlanggung jawab untuk meriview dan menyetujul
sermua rencana audit pada level tertinggi atau bagian audit yang
harus dilakukan bedaserkan penilalan sisiko beserta anggaran dan
sumber dayamys. Audit interpal harus menyediakan dokumen
perencanaan tahunan audit yang xomprehensif kepada komite
audit sebagai benik rencana jangka panjang dari fungsi audit
internal. Rencand audit tahunan harus dikembangkan melalui
proses analisis ssiko dan diskus® dengan manajemen Senior dan

komite audit. Manajemen  SEmiOT dan komite audit dapat
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memberikan saran mengenai  area-aréd potensial yang perlu

: dixeview oleh audit imernal.

Memew gemua laporan sudit intermal dam tindakan atas

Muan audit yang signifikan

| fAudit internal harus menyediakan laporan atas seluruh akiivitas

5~éudit serta laporen ates hasil audit sebelumnya termasuk penilaian
iiembali atas suatu area signifikan yacg ielah direview sebelumnya
epada komite audit, Audi . temal juga barus menguagkapkan
;keterbatasan dan masalah secard jelas kepada komite audit atas
- tidak dilaksanakannya beberapa  ared khusus yang telah

. direncanakan untuk direview sesuai dengan yang dirasakan oleh

: komite audit. Komite sudit memiliki tanggung jawab yang sangat

- penting untuk meriview dan mengambil tindakan atas terauan

audit yang signifikan yang dilaporkan oleh andit internal. Audit

internal secara berkala harus melakukan pelaporan semua temuan
audit yang signifikan setia status dan penyelasaian aias temuan-
temuan tersebu. Audit internal jugs harus bertindak secara agresif
tidak hanya melaporkan temuan-temuan signifikan tersebut tetapi
haras melakukan cindakan pengawasan secara terus-menerns untuk
menilai apakab sindakan koreksi yang tepat telah diambil dan

melaporkannya kepada komite audit.
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2.4, Audit Ber’baﬁls Rmko (Risk Besed Audit)

AWalma aktivitas audit internal hanya berfokus pada pemeriksaan
terhadap ‘tmgka‘i: kepatuhan para pelaksana terhadap ketentuan-ketentuan yang
ada (complmwce) Kondisi kegiatan bisnis yang semakin berkembang dan
kompleks. di mtlauL memberikan iekanan bagj perusahaan untuk memanfaatkan
sumber daya yang terbatas secara efektf dan efisien.

kasbased audit merupakan suatt pendekatan yang memungkinkan bagi
audit mtemﬂl untuk  memenubi ekspetasi tersebut. Risk based audit
memungimnkan audit internal wniuk memprioritaskan audit dalam bentuk yang
sistematis aem terkoordinir. Sementara pada kenyataanaya audit internal selalu
memfakusimn tinsakan pads wed yang paling berisiko dalam organisasi, hal
texsebut merupakan hasil dari p«:mmbangan internal auditor aias penilaian
isiko. |

Komath (2001) memberikan definisi risk based audit sebagai suatu
teknik yaﬁg dilaksanakan oleh audit internal dalam menganalisis identitas dan
pelaksamaﬂ pengendalian internal secara sekseraa, mengidentifikasi area-arca
yang memmbulkan risiko terbesar calam kesalahan laporan keuangan dan
kemudmn mengalokasikar proporsi terbesar suznber daya audit terhadap area-
ared ters&but Dalam audit berbasis risiko, sudit internal mengoptimalkan
sum‘qer ?claya audit dalam mengidentifikasi pengendalian internal yang ada dan
mengi&epﬁﬁkasi area yang memiliki risiko Lesalahen terbesar dalam Japoran

keua@ngiam.
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Meuumt Griffiths (2003), risk based qudit dibangun hedasarkan pada
system based uudtr (SBA) yang me Jjakuksn pendekatan dengan berfokus pada
area-area yang berisiko tinggi bagi bisnis dan berfokus pada tujuan bispis
dlbanmngkm dengan pengendalian.

onsep dasar risk based audit adalah merupakan suati pendekatan audit
atas areawa:m yang memiliks sisiko terbesar dan sangat mempengaruhi
pemsahaan Mana saja permasalaban yang harus benar-bepar mendapat
perhanam icimsus

Galloway (2004) mendefinisikan risk based audit sebagai bagian dari
tujuan emd:t dan perencanazn audit yang timbul dari penilaian risiko. Hal ini
menegaskam bahwa audit berbasis risiko merupakan metodologi pemeriksaan
yang élpeagzmakan untuk mermberikan jaminan bahwa risiko telah dikelola di
dalam bman risiko vang telah ditetapkan Imanajemein pada tingkatan
perusahaan Dua hal utama yang harus dipahami oleh internal auditor:

° %sp@ls pengendalian daxi setiap proses bisnis yang terkait

v Risifiﬁ& dan faktor-faktor pengendalian guna mendukung pencapaian sasaran
pemwhaan

Pewngmtgmal auditor dalam prakick audit berbasis risiko antara lain:

1. Mlﬂ&ldaﬁ memfokuskan pekerjaan audit pada risiko signifikan perusahaan,

ym:z ielah diidentifikasi oleh fungsi manajemen risiko perusahaan dan

melakukan audit atzs proses manajemen risiko lintas organisasi guna

me;nasﬂkan pengelolaan risiko yang telah diidentifikasi.
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2. Untukbea‘peran aktif sebagai konsultan internal yang melakukan pelatihan
dan edukam bagi karyawan. lini dalamn memastikan efektivitas pengendalian
in&mél. |
Untul%. mf:mbenkan dukungan dan partisipasi aktif dalam proses
pengenda;han internal perusshaan.
Unmk mﬂlakukan koordinasi pelaporan audit berbasis risiko kepada
Dn*eksx, Dewan Komisaris dan Komite Audit.
Met@d@}pgl audit berbasis risiko diilustrasikan dalam tiga tahap besar,
ya%ti.;v. I
a. i’eﬁﬂaiam risiko
=Tahapan yang digunakan. untuk menentukan frekuensi, intensitas, dan
:w@d‘u audit dengan caid mengidentifikasi, mengukur, dan menentukan
pgmtas risiko ager keterbatasan sumber daya yang dimiliki oleh
p&qﬂsahaan dapat dioptimalkan ke wilayah risiko yang tinggi. Tahap ini
aagat ditiadakan, bila profil risiko yang dihasilkan oleh unit
: p;anajemen risiko sudab tersedia dan dapat diandalkan.
Pada tahap ini, internal anditor juga perlu menepatkan kriteria unit
| y%ng dapat diaudit, antare lain:
i) Unit tersebut memberikan kontribusi yang berdampak cukup besar
pada tujuan perusahaan.
_,:,] Justifikasi biaye pengendalian atas unit yang memiliki potensi
kerugian yang lebih besar daripada biaya yang dikeluarkan untuk

pengendaliar: {ermasuk biaya audit.
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b. ?enyaziisunan Program Audit Internal
B?dasarkzm hasil penilaiaa risiko, masing-masing unit yang dapat
diau&ii untuk ditetapkan nilal aihirnya menggunakan faktor risiko
sepect
1) ;i;uditAssumnce
jI:v;{'eliheﬁ, relevansi hasil kajian audit pariode sebelumaya atas area

¥ang memiliki risike dengan rating tingel

2) fEé&ﬂ:xter:‘a.lirj;,r
j'Mengkaji area yang memiliki dampak risiko tinggi dengan
; menggunakan pararneter keuangan maupun non keuangan
3) ;Residual Risk
E;Nilai risiko yang telah memperhitungkan faktor positif yang
. dimiliki perusahzan smaem.pengendaiian internal
ﬁj - Audit Judgement
- Pertimbangan auditor internal atas perubahan sistem dan prosedur,
 restrukturisasi crganisasi yang mempunyal dampak kepada area

f tertentu.

c. ?éﬁaksanaan Program Audit Internal
11} Mengkaji keselarasan sasaran unit operasional, direktorat, dan

individu dengan fujuan perusahaan.
Jnrernal auditor harus memastikan bahwa tujuan bisnis sudah
diterapkan secara efeltif dan telah dikomunikasikan ke sehuruh

tingkatan dalam organisasi.
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) Mmgevaluasx efekiivitas ketersediaan, Luantifikasi, dan penerapan
§ saiera dan batasen visiko (rorporate risk appetite and risk
“alerance) bedasarkan kebijaken dan prosedur dalam perusahaan.

Imernal auditor harus dapat memberikan keyakinan bahwa
. manaj emen bekerja dalam parameter risiko yang telah ditetapkan.

3) Mendetekm analisis kesenjangan praktik manajemen risiko dan
pmsedumya bedasarkan kerangka kerja yang telah ditetapkan.
Irva‘erna? auditor harns  melakukan evaluasi terhadap proses
élgmplementam kerangka kerja penerapan manajemen tisiko yang
";elah didokumentasikan dan  diyakini dapa: memfasilitasi
| perubahan dinamis perusahaan.

4y | fMengugl efektivitas dan perlindungan terhadap informasi dan akses

'@erhadap pengendalian.

%Internal auditor harus memahami rancangan pengendalian dan
éketetapannya schubungan dengan bagaimana suatu  tindakan
épengendaiian tersebui dilakukan secara konsisten sesuai dengan
arah dan kebijakan perusahaan.

- 5) Menyediakan jaminan independen dan berfungsi sebagai konsultan

| internal dalam rangka memastikan pencapaian fujuan perusahaan.

' Internal auditor harus meraberikan jaminan yang obyektif kepada

. Dircksi bahwa sisiko bisnis telah dikelola secara tepat dan

| pengendalien interpal telah berjalan socara efektif
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Kesei,xruhan tahapan tersebut menghubungkan aktivitas fungsi audit
intemal é’éégrhadap keseluruban  kerangka  proses manajemen  risiko
perusahm Hal ini memungkinkan aktivitas audit internal dalam
menyed;g&gn keyakinan yani memadai kepada Direksi dan Komisaris
bahwé Slieéses mangjemnen nisiko telalh mengelola rtisiko secara efektif.
Sehmgga, metode risk based audit diharapkan dapat menghasilkan opini
yang mde@enden dan obyektif bagi manajemen bahwa risiko yang dihadapi
tehh di}tf.‘&ola sampai level yang dapa: diterime.

2.5. Manawmen Rlsﬁm
i. I’emg@rtmn Manajemen Risiko

Deﬁmm manajemen risiko menurut Enterprise Risk Management
mem@ark yang dikelvasksn  COSO (Committee of Sponsoring
Orgammtzam) pada tahun. 2004, yaitw

";ﬁ process, effecrec! by an entity’s board of directors, management
and m‘hw personnel, applied in stralegy setting and across the enterprise,
desrgwwd t0 identify poventicl evernis that may effect the entity, and manage
.?‘zsk. m be within its risk appefite, to provide reasonable assurance
mganf‘mg the achievemers of entily objectives.”

# Suam proses yang dilalaxkan oleh Direksi, Manajemen, dan personil
lamnya d: dalam perusaimaan, diterapkan dalam meneiapkan strategi dan di
seim:uh perusahaan, dirancang antuk mengidentifikasi penstlwa-pensnwa
yang ﬂapat mempengaryhi perusshaan dan mengelola risiko yang terdapat
dai@m risk appetite (selera risiko) untuk menyediakan keyakinan yang

memadal tentang pencapaias tujuan perusahaan.”
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Mesiﬁ;ut peraturan Meriri Keuangan Nomor 142/PMK.010/2009,
mmjmaeﬁi-ﬁsme adalah
“Semgkman prosedur dan metodologi yang digunakan untuk
mengi(?ieaﬁi‘xl«(asir mengukur, memantay, dan mengendalikan risiko yang
ﬁmbui daj::éi:kegiatan usah. Manzjemen risiko mencakup: risiko kredit, risiko
pasar,irisiko likniditas, risiko operasional, risiko hukum, risiko reputasi,
risiko ;stra;egik dan risiko kepatuban.”
Tujua;m 'ﬁanajemen Risiko
| é.%erprise Risk Manogement Framework (ERM) yang dikeluarkan
COS() (memzz’tee of Sponsorisg Organizations) dalam Tunggal (2011)
membagm rujuan manajemen risiko ke dalam empat kategori besar, yaitu:
Swmg:c ERM objectives. EFM mempunyal tujuai strategis yang
r;ier;tyakm high level goals yang mendukung misi secara keseluruhan.
Misélﬁya sebuah perusahaan peralatan lisirik daerah yang mempunyai
strategl untuk tetap dan berkembang di daerahnya akan mempunyai
Selem yang rendeh (low appetite) terhadap risiko untuk melakukan

inv ssias1 global dalam membuat berbagai peralatan listrik.

b. ﬁpemnana! ERM Objectives. ERM mempunyai tujuan operasional
dal‘am arti memfokuskan pengelolasn risiko atas penggunaan sumber
dam; perusahaan yang efeltif dan efisien. Ada banyak cara perusahaan

:mcngalankan operasional sehari-hari, bisa dengan konservatif maupun

dengan risiko tinggi.
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c. ERM R@gomﬂg Objectives. ERM mempunyai tujuan pelaporan utama
yfmg mncakup kehandalan pelaporan, baik untuk pihak internal
maupan eksternal. Dengan adanye berbagai ancaman hulkuman atas
kecuxangan pelaporan, perusahasn harus mengendalikan risiko uniuk
tujuaza pelaporan dengan lebih hati-hati.

d. ERM Compliance Objectives. ERM tujuan agar perusahaan dapat
mélngimhi ketentuan atas kepaiuhaa terhadap hukum dan peraturan.

3. Proses I\}ia;rajemen Risiko

?m-":es menajemen Tisiko yang efektif dibangun dengan beberapa tahap
dan harus ::‘dzmplementasxkzm pada selureh tingkatan di dalam perusahaan
serta s:hdukung oleh seluruh pibak di dalam perasahaan. Menurut Moeller

(2009), pm ses manajemen risiko yang ofektif terdiri dari empat tahap, yaitu:

a. ciemtzﬁkam risiko (Risk Identif: Searion)

Mana;emen harus berusaha sk mengidentifikasi semua kemungkinan
risil%zc;éj yang dapat berpengaruh terhadap keberhasilan perusahaan, mulai

daﬂ msnk:o bisnis keseluruhan yang besar atau lebih signifikan kemudian

mnm ke risiko vang kurang begitu penting berpengaruh terhadap proyek
mdrudual Iatau umit hisnis terkecil. Proses identifikasi  risiko
nmbut\mkan sebush pembelajaran, yaitu pendekatan secard hati-hati
untuéx melihat risiko potensial di berbagai area operasional kemudian
meng]ﬂenuﬁkasx Jebih banvak terhadap area-arca yang memiliki risiko
mgmﬁkan yang dapat mempengaruhi berbagai operasi dalam jangka
Wa%m yang wajar. Proses identifikasi risiko harus terjadi pada berbagai

tmgkat dengan memaharn hahwa sebuah risiko dapat mempengaruhi unit

T LA
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bisnis secara individual atau proyek yang tidak memiliki dampak yang
besaax;teﬁi&dap perusahaan.
Salah sa:;u cara yang terbziic vntuk memulai proses identifikasi risiko
adaléh dﬁmgan bagan organisasi tingkat tertinggi pada tingkat korporat
mauéun unit operasi. Agar proses identifikasi berjalan secara efekiif
adaléh &éngan mengideniifikasi orang-orang disernua tingkat perusahaan
yang b;afmgas sebagai pendlei risiko (risk assessor). Manajemen harus
me:ri:vis;ﬁi risiko-risiko yang telah teridentifikasi dan menyoroti risiko-
risikg vang lebih mempengaruhi perusahaan. Setelah itu, perusahaan harus
menyiapkan dafiar akbir dari_ tisiko-risiko yang telah teridentifikasi
tersé?:rﬁ secara keseluruban dan secara unit organisasi yang spesifik.
b. Penﬂaia?x Risiko (Risk Assessment)
Seate’iah: mengidentifikasi risiko-risiko perasahaan yang signifikan,
langkah selorjutuya adalah menilai kemungkinan dan signifikansi atas
risiko-sisiko tersebut. Penilaian misiko ditakukan untuk membantu
mangjemen dalam memutuskan urutan risike-risiko yang menjadi fokus
mtama Berbagai pendekaton dapat digunakan dalam menilai risiko, mulai
dari pendekatan kualitaiif dan anglisis kuentitatif secara matematis. Dalam
mcjlakéanakam penilaian risiko, harus mempertimbangkan hal-hal sebagai
b
I} Probabilitas dan Ketidakpastian
Séat sejumlah besar risiko selah diidentifikasi, manajemen harus
melakukan estimasi atas kemungkinaa dan terjadinya risiko-risiko

.téxscbut. Dalam proses penilaian risiko, manajemen harus melihat
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lebili dalam dan mengumpulkan informasi yang lebih banyak
tierhaLdap risiko-risike vang telab teridentifikasi tersebut. Tambahan
informasi akan diperivkan sebelum semua risiko-risiko yang telah
t&ri{&emiﬁkasi tersebut dapat dinilai secara akurat.

Keiéfganmngan Risiko (Risk Interdepencies)

Ka%;e:gammgan sisiko herus selalu dipertimbangkan dan dievaluasi
oie;:i seluruh strukiur organisasi perusahaan. Walaupun perusahaan

hama memperhatikan risiko pada seluruh tingkat perusahaan, akan

tetam pengendalian yang + lebih azas risiko di lingkup usabanya sendiri.
'Setlap unit operasi berfanggung jawab untuk mengelola risikonya

: sendm tetapi dapat meropakan suat konsekuensi dari peristiwa risiko

pada unit di atasnya atau dibawahnya di dalam struktur organisasi.

': P{:ﬁngkai Risiko (Risk Ranking;

Sétﬁa%ah perusahaan nemiliki daftar aias risiko-risike yang telah

:té:identiﬁkasi, selanfumya  adalah melakukan estimasi atas

: s:gmﬁkansx dan kerungkinannya. Estimasi tersebut dilakukan dengan

mengmmng peringkas atas tisiko-risiko sersebut dan mengidentifikasi

mﬂko yang paling signifikan di dalarn perusahaan. Manajemen harus

: @engidenﬁflkasi dengan menilai risiko dari unit per unit untuk
' memastﬂcan bahwa esimasi kemungkinan dan signifikansi risiko

‘ ;eamg sesuai telah dilakukan di seluruh perusahaan.




Anaﬁi;sisli{isiko{}éiskA'naéysz‘s;)

Bedasarkan hasil dari penilaian risiko-risiko yang telah diidentifikasi serta
perénégkai;aya, selanjutnys adelah melakukan analisis atas risiko-risiko
ters&bu%. Analisis risiko dilalukan uatuk memperkisakan dampak biaya
yang? &iti‘mbuikan dati risiko-risiko yang telsh teridentifikasi dan
kemudmn menetapkan biaya yang harus dikeluarkan untuk mengurangi
TiSik(‘) te«*sebm_ Dalam melskukan analisis tistko juga menentukan
tmdak.an ‘antisipasi dan perbaikan yang akan diambil apabila risiko
tersébui terjads. Hasil analisis risiko tersebut dapat dimasukan ke dalam
pezmncman perusahaan sehingga tindakan perbaikan uniuk mengurangi
kemnngﬂnan terjadinya risiko tersebut dapat diambil serta menyiapkan
anggamn yang diperlulkan apabila risiko tersebut memang terjadi.
ngawasan Risiko(Risk Monitoring)

Pe*msa?mn harus melekukan pengawasan dan penyesuaian secara
langstm.g sesuai kebutuhan atas risiko-risiko yang telah teridentifikasi
temfsm serta dilakuken secara berkelemjutan. Hal imi dikarenakan
teg?édiixfa perubahan lingkungan sehingga dapat berpengarvh terhadap
pemlauam risiko. Oleh karene m, penilaian risiko tidak cukup jika hanya
dxlakuk:an satu kati saja. Pengawasan tisiko tersebut dapat dilakukan oleh

pihak;@yﬁang bertanggung jawab aias suatu proses atan pihak lain yang

indzepwejﬁsgien.
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2.6. Peran Audit Internal dalam Manajemen Risiko

i’eran; am%lt internal dalam manajemen risike pada setiap entitas berbeda-
beda. Ini dise%mbkan xarena karakteristik usaha dan risiko yang dihadapi oleh
-masmg~masmg entitaspun berbeda safu sama iain. Peran tersebut juga akan
terus beri»:egnmg seiring perkembangan kompleksitas operasi perusahaan dan
ma_najemen; nszL.o yang dilaksanakan oleh perusahaar.

NaMe wof work dari -audit spiernal menurut Practice Advisory yang
dikeluarka;;l @I&h IIA Performance Siandard 9100-Nature of work, mencakup
mengevaluzas:ij dan berkontribusi vmiuk pengembangan proses manajemen risiko,
pengent’sahm dan tata kelola menggunakan pendekaten sistematis.

Pﬂnmg dan Practice Advisory ini adalah bahwa fungsi audit internal
memiliki : pe:zan kunci dalam proses manajemen risiko pada organisasi,
sehubamgm‘i -dﬁngan mempraktekkan audit ijmternal sesuai dengan standard.
Practice gf.{afvwory ini menyediskan pedoman bagi internal auditor untuk
menentulém% i;s@mnnya dalam proses manajemen risiko pada organisasi dan

kesesumm feﬁadap standard.

Memm* Practice Advisory 2100-3, mengenal peran audit internal dalam
proses nmna]emen risiko adalah sebagai berikut:

i. Managemen risike meruvpakan {anggung gawab dari manajemen.
Dalamzépﬁncapalan tujuan bisnisnya, manajemen harus m@mast}kan bahwa
pmsesnmajemen risiko berialan dengan baik. Direksi dan komite audit
meﬁﬁ]iki peran yang luas antuk memastikan bahwa proses manajemen
nssko cmkup dan telah berjelan efektif. Audit internal harus membantu

mmajemen dan  komite audit dengan mmenguji, mengevaluasi,
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-mclap&rkaﬁé, dan memberikar rekomendasi pengeinbangan atas kecukupan
dan efel{‘iﬁivi:t&s PrOSEs manajemsn risiko.

Manajamen :dan Direksi bertanggung jawab atas proses manajemen risiko
dan p@:ﬁg&ﬁdﬁlxan internalnys. Datam perannya sebagai konsultan, infernal
auditor ‘. d«-.pat membantu  perusehazn  dalam mengidentifikasi,
mengevalua&, dan mengimplementasikan metodoiologi manajemen risiko
dan peng;md.alsan internal untuk risiko-risiko yang « dthadapi perusabaan.
Memﬁmmgum penilaian dan pelaporan dalam proses manajemen risiko
mempa%mm prioritas ntama andit internal.

Mengevahxam manajemen tisiko merupaxan hal yang berbeda bagi -audit
mtema_ aalam membuat perencenaan audit. Informasi yang diperoleh dari
ProSes | mmajemen risiko vang komprehensif dapat membantu internal
auditor @m membuat perencanaan audit.

Kep:aﬁa dwmsn audit internal barus menghasilkan sebuah pemahaman
bagi mmgemen dan Direksi atas sekspeiasm aktivitas audit internal
dalam W maanajemen visko.

Pemahm ini harus dicanturmkan dalam piagar audit internal.

g dikoordinasikan antara selurul

Tanggung jawab dan akévites fram
grup dm personil yang berperan dalam proses manajemen risiko.
Intefrﬁgaéi  Auditor mengekspektasikan untuk mengidentifikasi dan

meugev:jﬂmsi risike signifiloan dalam tugas normahaya.
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Peran amélit internal dalam proses manajemen risike perusahaan dapat
hemwh -séeﬁap saat dan dapat diteraukan pada titik dalam suatu
jaral, ym

a. Tzdak bcrp&ran atas manajemen ristko

b. Méngémdit proses manajemen risiko sebagai bagian dari perencanaan

audit imtemai

¢ Akt 'iq secard berkesinambungan mendukung dan terlibat dalam proses

mamgemen risiko, sarapai dengan mengelola dan mengkoordinasikan
pmsf;;s manajemen risiko.
Peran méméaajemen dan audit romite untuk menentukan peran dari
audi‘tfinxiae%z;'nal dalam marajemen risiko.
Penenmm peran audii intespal dalam proses manajemen risiko oleh
maxm}emen dilihat dari beberapa tfaktor seperti budaya organisasi,
kemmgagan personil audit internal, dan kondisi internal perusahaan dan
negafa |
Pracfme Advmory 2110, maengenai mansajemen tisiko menyebutkan babwa,
al-:tw;ta%% audit internal dibarepkan berkontribusi dalam membantu
orgamsasa dengan mengidentifikasi dan mengevaluasi tindakan atas risiko-
risiko utama dan berkontribusi datam pengembangan anajemen Tisiko dan
pengeﬁdﬁhan internal organizasi. |
Menum penjelasan Pratice %fwsmy 2110-1. penilaian kecukupan dari
proses manajemen ristko adaleh:
a. Setsap perusahaan pasti me:mﬂl}d metodologi tersendiri dalam

: mangnnpiememasmm DIOSes manajemem risikonya. Audit internal
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harzﬂ meneniukan metodologi apa yang dipahami oleh grup atau
personil yang terlibat dalam tata kelola pernsahaan. Infernal auditor
h’arz;r; membuat dirinya cukup puas atas proses manajemen risiko
yar_g mengadopsi lima tujvan dalam membuat formulasi atas
ke:cukupan proses manzjernen risiko dalam perusahzan. Lima tujuan
ters&&ut adalah prioritas terhadap identifikasi rzisiko, menentukan
tingkat penerimaan sisiko. Mitigasi dari risiko, monitoring yang
Berkélanjumn, pelaporan secara periodik atas hasil dari proses.

b. Mtefmal auditor harus menyadari bahwa terdapat variasi signifikan
dalam teknik yang digunakan m&a proses manajemen tisiko. Proses
ma;jx@emen risiko dapat didesain sebagai berikut:

1)  Formal atan informal

2} ! Kmﬁtatif atan subyektif

3 ‘Ferpisah pada bisnis unit masing-masing atau disentralisasi pada
ijusat, sesuai  depgan aktivitas perusahaan, ukuran dan

_ komplektivitas alctivitas bisuds perusahaan.

Informasi yang secukupriva dalam tujuan utama. harus membentuk opini
aias keclﬁcui)én pProses manajemen rigdko. IIA mengeluarkan sebuah
dokumentasi gn@ngenai peran audit internal, yang berjudul The Role of Internal
Auditing in Enterprise-wide Risk Manogement yamg menyediakan ilustrasi
mengenai peran apa saja yang harue dilakukan dan yang sama pentingnya untuk
dilakukan, dan peran yang tidak boleh dilakukan oleh suatu aktivitas audit
nternal mmfessimi dan efekiif, Berikut ini adalah ilustrasi peran audit

internal cialam manajemen risiko perusabaan:
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Gambar 2.2

The Ralé Q;?*Jr-ztermzl Auditing in Enterprise-wide Risk Management

ibeenil audd

: ol ol L
L el e v take

Sumber: ﬂw IL4 UK and Ireland (2004)

Lima ;%éélayah yang berada disebelah kiri merepresentasikan peran utama

audit internat Salam proses mapajemen risiko, yang membentuk sebagian dari

tujuan yang ?s%nh luas dalam memberikan keyakinan dalam proses manajemen

risiko. Sesuai:dengan Internationa Stendard for the Professional Practice of

Internal Aﬂ(i%f; aktivitas audit infernal harus dilakukan setidaknya sesuai kelima

peran ulama, yaitu:

a.

b.

Membeﬁ"_mn assurance atas proses manajemen risiko

Mem%)eriikan assurance bahwa risiko telah dievaluasi dengan benar
Meng;evéél;msi proses manajemen risiko

Meng?avéluasi pelaporan risiko-risiko utama

Mereview pengelolaan risiko utama

Areatengah merepresentasikan legitimasi atzs peran audit internal dalam

proses miamjémen risiko dengan batas-batas tertentu. Meski dapat dilakukan

namurn, fok;ﬁs bukan pada pengambilan keputusan dan sebagainya yang
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merupakan %&zﬂggtmg jawab dari manajemen. Legitimasi peran audit internal ind
bedasarkan pemmban.gan atas peran konsultasi yang dapat meningkatkan nilai
yang diberiicm% éudit internal dalam manajemen risiko. Aktiviias pada area ini
adatah: !

a. Memfasilitasi identifikasi don evaluasi risiko

b. Menga?‘a%%z;m manajemen dalam merespon 1istko

c. Mengkmrﬁmasﬁmn aktivitas mranajemen risiko

d. Mengkons@}iidasikan pelaporan risiko

an pembentukan marajemen tisiko

f. Memei;ihﬁéa; dan mengembangkan kerangka kerja manajemen risiko.

Peran mdlt internal yang tidak diperbolebkan dalan: manajemen risiko
dxrepresemasm pada area sebeleh kananm. Peran i tidak boleh dilakukan
karena merupakan tanggung jawab dari manajemen yang secara jelas akan
member dampak negatif dari Wjuen atas aktivitas audit internal. Aktivitas
”tcrs:ebutanm imn

a. Men.gémﬁémgkan strategi manajemen risiko

b. Menyusuﬂ;fzﬂz‘sk appeiite

T, Mengambﬁ keputusan dalarn tindakan atas risiko

d. Mengiﬁlplémentasikan tindekai atas risiko atas nama manajemen
e. Bertanggng jawab atas manajemen risiko

1. Mmbari‘m management gssurance dalam risiko
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HA menekankan bahwa suai: organisasi hares memiliki pemahaman
mendalam té:rhz%s_:lap tanggung jawab manajemen risiko. Aundit internal harus
memberikan a{i%is, bantahan, atan dukungan atas keputusan manajemen

terhadap risi%m.i Tanggung jawab audit imemal tersebut harus tertuang -dalam

piagam audit internal dan mendapatkan persemujuzn dari Komite audit.

2.7 Tinjauan Peué}iﬁan Terdahulu

Tinjanan Pepelitian Terdahulu

Tabel 2.2

No

Judul Penelitin

Variabel

Hasil Penelifian

Peneliti

Romuad
Chrigto
© | Risko pada PT

Isternal Dalan
Proses
Manajemen

Peran Audit

w=Aumlit lntermal
w=Manzjemen Risiko

|proses manajemen risko

|proses manajemen risiko di

{sudah dilkksanakan dengan

Peran Audit Intzrnal dalam

datam perusahaan adalah
mengevalasi pelaksanaan

bidang kevangan, dan
memberikan keyakinan
memadai kepada
roanajernen babiwa proses
manajemen risiko tersebut |

baik dan cukup dan cukup
untuk mengelola risiko-
risko yang utama pada
perasahaan, serta
memberikan rekomendasi,
perbaikan dan

pengembangay atas proses
rmanajemen risiko tersebut

' Chlrsmphex
O'Briens
2011)

O Risk

Govarnance:

Bevond The

- |Audit
L |Commitiee

xehikanisme itk
Elentificasi dan
pengelblan risko
xesPeran Fiernal
awditor daban
manajemen risiko
e=Peran komite audit |
dalarn nEnajemen
risio

y=ianajemen risko

Smdi ind memujukan baliwa
auditor Fsernal, dabm
beberapa kasus, terlibat
dalam kegiatan ERM yang
telsh dianggap cocok okh
[{A, sehingga terdapat
sinyal risto tinggi umuk
kehilangan obyekiivitas
auxlit internal
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(2009)

lde Zwaan dkk

g internal Audit
mvolvement in
Enterprise Risk

‘Management

w=k] eteriatan audior
miterrsal dalam
mengiemen risiko
perasahasn
»=Hubungan internal
sl dengan komite
audi

y=Pglaporan
kesalahan prosadur
risico

{perusabaan be 3

1K arakieristik hubungan

Hidak membuat auditor

{tidade diternuicarn bkt hasil -

{yang tinggi dengan

dengan komite audit

K eterlibatan andifor Internal

vang tinggl dalam
manajemen risiko

negadif terhadap pelaporan
kerusakan prosedur risiko.

yang kuat antara auditor
internal dengan komite audit

internal melaporkan
kerusakan prosedur risiko.

rteraksi dar antara
keterlibatan atxiitor internal

karakteristik Inbungan yang
luat antara auditor internal

terbadap pelaporan

Raharia
(2011)

S

- HPeran Audit
. Upaya

- iMewujudkan
Good

N Corporate

- jGovernance

ie=hadi Interpal
vw=(Good Corporate
Governance

lokehdepartesaen Audit

kensakan prosedur risiko.

dengan teori yang
raenyatakan behwa fimgsi
pengrwasan dan
pengendalian internal suatu
pensahaan dapat dilakukan

Irdernal Selain itu, Audit
Treernal dibutubkan untuk
kepatuban manajemen
terhadap kebijiakan dan
peraturan yang berlaku
utnk kepentingan oleh
karens iy, avditor infernal
dipandang memiliki peran
penting dalam upaya
mewijudkan penciptaan
tata kelola pernsabaan.

. | Analisis Peranan
o 1 Audit Tnternal
.- |Terhadap

Corporate

- (Governance,
- [Mamjemen
[ |Risiko, dan
¢ {Internal

w=Audd Inernal
VL orporate
Govaraance

= Adanajeman
Risiko

= Pangendalion
Inrernai

|pengendalian internal

Fungsi SPI pada
perusahaan telah berperan
dalam meningkatkan proses.
ata kelol perusahaarn,

manajemne risko dan

mekhi aktiviias gssurance
JAan konsultasinya sesual
dengan The Institute of
Internal Auditors (LA)
Standard
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2.8 Kerangka Feﬁii}:imn
Gambar 2.3

Kerangka Berpikir

PT Kimia Farma

¥
Manajernen Risiko Audit Internal

g *

Mengidentifikasi Risiko

Mengembangkan Strategi

"~ . Mengevaluasi Proses
Menyusun Pirofile Risk | e - gevatast T

| Manajemen Risiko

: R K
Membuat keputusan dan Rekomendasi kerangka
tindakan atas tisiko seria &= ommmrremmT kerja manajemen risiko
implementasi
[N—. Fvaluasi o
k
Pengendalian internal

Sumber: Diclak Pznulis bedasarkan Saw yersdan ERM fam
Aktivitas auditor internal harus membantu organisasi mengidentifikasi
dan mengevaiuasi risiko yang signifikan dan memberikan kontribusi untuk

peningkatan menajemen risiko dan sistem pengendalian internal.

Auditor internal harus memberikan assurance kepada manajemen
tentang kecukupan proses manajemen risiko. Dalam memberikan assurance
audit internal mfelakukan penguiian, evaluasi, pelaporan, dan merekomendasikan

perbaikan atas kecukupan dan efekiivitas proses manajemen risiko.
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Ev&luasa penempan manzjemen risiko tersebut bertujuan untuk menilai
kecukupan ran%:%mgan dan efekiivitas pelaksanaan manajemen risiko,
mengetahui tmgkat kematangan manajemen risike (risk maturity level)
perusahaarn, dan sebagai acuan untuk menentukan perencanaan audit dan

pendekatan audw yang digunakan andit internal.

TR B S R S O A e




